7Author1, et al. / JurnalRiset Teknik Sipil dan SainsVol(No) yyyy :pp–pp



EVALUASI SALURAN TEPI TERHADAP KONDISI PERKERASAN JALAN DAN POTENSI GENANGAN DI DUSUN MADA KIMBI DESA DORE BARA KABUPATEN DOMPU 

Sulistiawati Masau
Teknik Sipil, Universitas Teknologi Sumbawa
Email corresponding author: sulistiawatimasau78@gmail.com 

	Info Artikel
	Abstrak

	Diajukan :14/08/2025
Direview: dd/mm/yyyy
Dipublikasi: dd/mm/yyyy






	Infrastruktur jalan memerlukan sistem drainase yang efektif untuk mencegah genangan air hujan yang dapat merusak perkerasan dan mengganggu mobilitas. Di Dusun Mada Kimbi, Desa Dore Bara, Kabupaten Dompu, genangan sering terjadi akibat penumpukan sedimen, sampah, dan kemiringan saluran yang tidak optimal, sehingga mengurangi kapasitas aliran air. Penelitian ini bertujuan untuk (1) mengetahui kondisi saluran tepi serta faktor teknis yang mempengaruhi potensi genangan, dan (2) mengevaluasi efektivitas saluran tepi dalam mengalirkan air hujan serta mencegah genangan. Metode yang digunakan meliputi analisis hidrologi untuk menentukan debit banjir rencana (Qr) dengan metode rasional, serta analisis hidrolika untuk menghitung kapasitas saluran (Qs) berdasarkan dimensi penampang, luas penampang basah, kecepatan aliran menggunakan persamaan Manning, dan debit aliran aktual. Hasil perhitungan menunjukkan bahwa kapasitas saluran (Qs) mencapai 1,20 m³/det, lebih besar dari debit banjir rencana (Qr) sebesar 0,22 m³/det. Secara teknis, saluran memiliki kemampuan memadai untuk mengalirkan air hujan. Namun, sedimentasi sebesar 0,074 m³/det dan penyumbatan sampah menurunkan efektivitas saluran secara lokal, sehingga memicu genangan di beberapa titik. Kesimpulan penelitian menegaskan bahwa kapasitas hidrolika saluran cukup memadai, namun pemeliharaan rutin, pengendalian sedimen, dan penyesuaian kemiringan diperlukan untuk mengoptimalkan kinerja saluran, menjaga kualitas jalan, serta mendukung kelancaran mobilitas masyarakat. 

Kata Kunci: Analisis hidrologi, analisis hidrolika, drainase jalan, saluran tepi, sedimentasi



	
	Abstract
Road infrastructure requires an effective drainage system to prevent rainwater ponding that can damage pavement and disrupt mobility. In Mada Kimbi Hamlet, Dore Bara Village, Dompu Regency, flooding often occurs due to sediment accumulation, waste blockage, and suboptimal channel slope, which reduce water flow capacity. This study aims to (1) identify the condition of roadside channels and technical factors influencing the potential for flooding, and (2) evaluate the effectiveness of roadside channels in conveying rainwater and preventing ponding. The method employed includes hydrological analysis to determine the design flood discharge (Qr) using the rational method, and hydraulic analysis to calculate channel capacity (Qs) based on cross-sectional dimensions, wetted area, flow velocity using Manning’s equation, and actual discharge. The results indicate that the channel capacity (Qs) is 1.20 m³/s, which is greater than the design flood discharge (Qr) of 0.22 m³/s. Technically, the channel is sufficient to convey rainwater. However, sedimentation amounting to 0.074 m³/s and waste blockages reduce the local effectiveness of the channel, causing ponding at certain locations. It is concluded that while the hydraulic capacity of the channel is adequate, routine maintenance, sediment control, and slope adjustments are necessary to optimize channel performance, preserve pavement quality, and support smooth community mobility.
Keyword : Hydrological analysis, hydraulic analysis, road drainage, roadside channel, sedimentation
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PENDAHULUAN
Infrastruktur jalan memiliki peranan yang sangat penting dalam mendukung mobilitas dan aktivitas ekonomi, karena jalan yang baik memungkinkan pergerakan barang dan orang secara efisien sehingga meningkatkan produktivitas dan daya saing wilayah. Akses yang lancar ke berbagai layanan publik, seperti pendidikan dan kesehatan, sangat bergantung pada kondisi jalan yang memadai. Namun, untuk memastikan fungsi jalan tetap optimal, diperlukan sistem drainase yang efektif guna mencegah genangan air saat hujan. Genangan dapat menghambat mobilitas, merusak struktur perkerasan, dan meningkatkan risiko kecelakaan. Seperti yang diungkapkan dalam latar belakang, “genangan air yang terjadi di badan jalan terjadi karena beberapa faktor yaitu adanya curah hujan yang tinggi serta terjadinya penumpukan sedimentasi pada saluran yang menyebabkan air meluap ke badan jalan… genangan juga sering disebabkan oleh sampah serta kemiringan saluran yang tidak sesuai dengan rencana.”
Salah satu wilayah yang menghadapi permasalahan tersebut adalah Dusun Mada Kimbi, Desa Dore Bara, Kabupaten Dompu, Nusa Tenggara Barat. Meskipun memiliki saluran tepi dengan ukuran lebar 59 cm dan kedalaman 61 cm, genangan air tetap terjadi pada beberapa titik. Hal ini disebabkan oleh akumulasi sedimen, sampah, dan penurunan kapasitas aliran, yang berdampak pada terganggunya kelancaran lalu lintas dan percepatan kerusakan perkerasan jalan.
Berdasarkan kondisi tersebut, penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui kondisi saluran tepi serta faktor-faktor teknis yang mempengaruhi potensi terjadinya genangan di Dusun Mada Kimbi, serta mengevaluasi efektivitas saluran tepi dalam mengalirkan air hujan dan mencegah genangan.

METODE PENELITIAN
3.1 Rancangan Penelitian
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode survei lapangan dan analisis teknis. Survei lapangan digunakan untuk memperoleh data primer terkait kondisi fisik saluran tepi dan perkerasan jalan. Analisis teknis dilakukan melalui perhitungan hidrologi untuk menentukan debit banjir rencana, serta analisis hidrolika untuk mengevaluasi kapasitas saluran dalam menampung debit tersebut. Hasil analisis dibandingkan untuk menentukan efektivitas saluran tepi.
3.2 Ruang Lingkup dan Objek Penelitian
Ruang lingkup penelitian meliputi evaluasi saluran tepi sepanjang 100 meter di Dusun Mada Kimbi, Desa Dore Bara, Kabupaten Dompu, Nusa Tenggara Barat. Objek penelitian adalah dimensi saluran, bentuk penampang, kapasitas aliran, kemiringan dasar saluran, serta kondisi yang mempengaruhi penurunan kapasitas seperti sedimentasi dan sampah.
3.3 Bahan dan Alat 
Bahan yang digunakan terdiri dari data curah hujan harian maksimum, data topografi, dan peta lokasi penelitian. Alat yang digunakan meliputi:
1. Meteran untuk pengukuran dimensi saluran
2. Clinometer/waterpass untuk pengukuran kemiringan
3. GPS untuk menentukan koordinat lokasi
4. Kamera untuk dokumentasi kondisi fisik
5. Perangkat lunak pengolah data hidrologi dan hidrolika
3.4 Lokasi dan Waktu Penelitian
[image: Description: Description: C:\Users\Indah\Documents\proposal sulis\IMG-20250530-WA0024.jpg]
Gambar 3.1 Lokasi Desa Dore Bara Dusun Mada Kimbi (Google earth 2025)
Penelitian dilakukan di Dusun Mada Kimbi, Desa Dore Bara, Kabupaten Dompu, Nusa Tenggara Barat, yang memiliki luas wilayah 2.324,55 km². Survei lapangan dilaksanakan pada tahun 2025.
3.5 Teknik Pengumpulan Data
1. Data Primer
Data primer diperoleh melalui survei lapangan dengan mengukur dimensi saluran (lebar, kedalaman, panjang), bentuk penampang, kemiringan, dan kondisi fisik saluran, termasuk adanya penyumbatan oleh sedimen atau sampah. Wawancara dengan warga setempat dilakukan untuk memperoleh informasi tambahan terkait frekuensi genangan.
2. Data Sekunde
Data sekunder berupa data curah hujan dari Balai Wilayah Sungai Nusa Tenggara I (BBWS NTB I) dan data topografi dari instansi terkait.
3.6 Teknik Analisis Data
1. Analisis Hidrologi
Analisis hidrologi perlu dilakukan guna menentukan debit banjir rencana. Dabeberapa tahapan/langkah dalam menetukan debit banjir, yaitu:
· Menentukan hujan harian maksimum setiap tahunnya.
· Menentukan parameter statistik dari data yang telah diurutkan yakni rata-rata (x), Standar deviasi (s), Koefien variasi (Cv), Koefisien skewness (Cs), dan Koefisien kurfasis (Ck).
· Menentukan jenis distribusi yang sesuai berdasarkan parameter statistik yang sudah didapatkan.
· Menghitung besaran debit hujan rancangan untuk kala ulang tertentu.
· Menentukan intensitas curah hujan menggunakan metode Mononobe dalam kala ulang tertentu dengan rumus: 
………………….…prs 3.1

Dimana:
 I = Intensitas curah hujan menurut waktu konsentrasi dan masa periode ulangnya, dalam mm/jam
R24(n)= Curah hujan maksimum harian (24 jam), sesuai dengan periode ulang yang direncanakan.
Tc = Waktu konsentrasi
· Menentukan debit banjir rencana menggunakan metode rasional dengan rumus sebagai berikut: 

Qr = 0,278 × C × I × A………..………prs 3.2

Dimana:
	Qr = Debit banjir renacan (m3/det)
	C = Koefisien limpasan
	I = Intensitas curah hujan (mm/jam)
	
A = Luas DAS (Km2) 
Ckom = ………….prs 3.3

Keterangan:
C1, C2, C3, Cn = koefisien limpasan
A1 = Jalan aspal 
A2 = Bahu jalan
A3 = Jarak dari pemukiman ke drainase 

Untuk nilai koefisien C dapat dilihat pada Tabel 3.1
Tabel 3.1 Nilai Koefisisen C
	No
	Kondisi Pemukaan Tanah
	Koefisien Pengaliran C
	Faktor Limpasan

	
	Bahan:
	
	-

	1.
	Jalan Beton & Jalan Aspal
	0,70 – 0,95
	-

	2.
	Jalan Kerikil & Jalan Tanah
	0,40 – 0,70
	-

	
	Bahu jalan:
	
	-

	1.
	Tanah Berbutir Halus
	0,40 – 0,65
	-

	2.
	Tanah Berbutir Kasar
	0,10 – 0,20
	-

	3.
	Batuan Masif Keras
	0,70 – 0,85
	-

	4.
	Batuan Masif Lunak
	0,60 – 0,75
	-

	
	Tata guna lahan:
	
	-

	1.
	Daerah Perkotaan
	0,70 – 0,95
	2,0

	2.
	Daerah Pinggir Kota
	0,60 – 0,70
	1,5

	3.
	Daerah Industri
	0,60 – 0,90
	1,2

	4.
	Pemukiman Padat
	0,40 – 0,60
	2,0

	5.
	Pemukiman tidak Padat
	0,40 – 0,60
	1,5

	6.
	Taman dan Kebun
	0,20 – 0,40
	0,2

	7.
	Persawahan
	0,45 – 0,60
	0,5

	8.
	Perbukitan 
	0,70 - 0,80
	0,4

	9.
	Pegunungan
	0,75 - 0,90
	0,3


Sumber: SNI 2415:2016

2. Analisis Hidrolika 
Analisis ini bertujuan untuk menilai kemampuan penampang dalam menampung debit rencana. Analisis ini meliputi:
·  Menghitung dimensi saluran
Menghitung dimensi dari saluran drainase disesuaikan dengan bentuk penampang saluran, dimana pada lokasi penelitian bentuk penampang saluran yaitu persegi, saluran dengan bentuk persegi dihitung luasnya dengan rumus:
A = b × h……...….………………prs 3.4
P =  b + 2 × h…….………………prs 3.5
R = ………………………………prs 3.6
Dimana:
A = Luas penampang basah saluran (m2)
b = Lebar dasar saluran (m)
h = Tinggi basah jagaan saluran (m)
P = Keliling basah saluran (m)
R = Jari-jari hidrolis (m)

· Kecepatan Aliran (V) 
Untuk mencari kecepatan aliran pada ssaluran dapat menggunakan persamaan R. Manning sebagai berikut:
V = ………...…………………prs 3.7
Dimana:
V = Kecepatan aliran (m/dt)
n = Koefisien manning
R = Jari-jari hidrolis
S = Kemiringan dasar saluran
Untuk nilai koefisien manning (n) dapat diihat pada Tabel 3.2
	No.
	Tipe Saluran
	Koefisien Manning (n)

	1.
	Besi tuang lapis
	0,014

	2.
	Kaca
	0,010

	3.
	Saluran beton
	0,013

	4.
	Bata dilapis mortar
	0,015

	5.
	Pasangan batu disemen
	0,025

	6.
	Saluran tanah bersih
	0,022

	7.
	Saluran tanah
	0,030

	8.
	Salura dengan dasar baru dan tebing rumput
	0,040

	9.
	Saluran pada galian batu cadas
	0,040


Sumber: Bambang Triadmodjo, 2008
· Debit Aliran Sungai (Qs)
Debit aliran pada saluran dapat dicari menggunakan rumus berikut:
Qs = V × A……………………………prs 3.8
Dimana:
Qs = Debit aliran pada saluran (m3/det)
V = Kecepatan aliran (m/det)
A = Luas penampang saluran (m2)
· Mengevaluasi debit banjir rencana dengan kapasitas saluran drainase.
HASIL DAN PEMBAHASAN
4.1. Analisis Hidrologi 
Proses analisis hidrologi merupakan proses pengolahan data curah hujan, data luas dan bentuk daerah pengaliran, data kemiringan lahan dan data tata guna lahan. Analisis ini diperlukan untuk dapat mengetahui secara detail parameter hidrologi: karakteristik hujan, menganalisis hujan rencana untuk dapat mengevaluasi saluran drainase. Beberapa aspek yang perlu ditinjau antara lain.
[bookmark: _Toc190441378]4.1.1. Data Curah Hujan    
Pengolahan data curah hujan dilakukan untuk mendapatkan besarnya nilai curah hujan rencana dan intensitas curah hujan yang digunakan untuk mendapatkan debit banjir rencana, dari pengelolahan data curah hujan yang dimiliki yaitu tahun 2014 hingga 2024 maka dapat ditentukan besaran dari curah hujan rencana dan intensitas curah hujan sebagi berikut;
Tabel 4.1 Data Curah Hujan (2014-2024)
	Tahun
	Jan
	Feb
	Mar
	Apr
	Mei
	Jun
	Jul
	Ags
	Sep
	Okt
	Nov
	Des

	2014
	20
	60.5
	35.5
	30.5
	10
	0
	11.5
	15.5
	0
	15.5
	17.5
	46.5

	2015
	72.5
	40
	30.5
	40.5
	30.5
	0
	0
	0
	0
	0
	40.5
	40.5

	2016
	51
	16
	31
	41
	21
	11
	31
	16
	21
	41
	41
	41

	2017
	41
	11
	21
	41
	16
	0
	0
	11
	31
	41
	41
	41

	2018
	81
	40.5
	40.5
	40.5
	0
	11
	0
	15.5
	0
	0
	0
	0

	2019
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0

	2020
	0
	0
	20.5
	50.5
	0
	0
	0
	0
	10.5
	33.5
	60.5
	60.5

	2021
	71
	59.5
	55.5
	50
	28
	36
	0
	0
	31.5
	23
	70.5
	63.5

	2022
	65
	62.5
	60.5
	59
	30.5
	35.5
	25.5
	2
	20
	60.5
	50
	50.5

	2023
	36
	40.5
	25.5
	35.5
	20.5
	10.5
	0
	0
	0
	0
	40.5
	60.5

	2024
	56
	85.5
	66
	33.1
	8.5
	2.0
	55
	0
	8.5
	25.5
	65.5
	10.5


Sumber: BBWS NT I
4.1.2 Curah Hujan Maksimum
Tabel 4.2 Data Curah Hujan Maksimum (2014-2024)
	Tahun
	Jan
	Feb
	Mar
	Apr
	Mei
	Jun
	Jul
	Ags
	Sep
	Okt
	Nov
	Des
	Max

	2014
	20
	60,5
	35,5
	30,5
	10
	0
	11,5
	15,5
	0
	15,5
	17,5
	46,5
	60,5

	2015
	72,5
	40
	30,5
	40,5
	30,5
	0
	0
	0
	0
	0
	40,5
	40,5
	72,5

	2016
	51
	16
	31
	41
	21
	11
	31
	16
	21
	41
	41
	41
	51

	2017
	41
	11
	21
	41
	16
	0
	0
	11
	31
	41
	41
	41
	41

	2018
	81
	40,5
	40,5
	40,5
	0
	11
	0
	15.5
	0
	0
	0
	0
	81

	2019
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0

	2020
	0
	0
	20,5
	50,5
	0
	0
	0
	0
	10,5
	33,5
	60,5
	60.5
	60,5

	2021
	71
	59,5
	55,5
	50
	28
	36
	0
	0
	31,5
	23
	70,5
	63,5
	71

	2022
	65
	62,5
	60,5
	59
	30,5
	35,5
	25,5
	2
	20
	60,5
	50
	50,5
	65

	2023
	36
	40,5
	25,5
	35,5
	20,5
	10,5
	0
	0
	0
	0
	40,5
	60,5
	60,5

	2024
	56
	85,5
	66
	33,1
	8,5
	2
	55
	0
	8,5
	25,5
	65,5
	10,5
	85,5

	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	Total
	648,5

	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	Rata-rata
	58,955


Sumber: Pengolahan Data Hujan, 2025
Untuk curah hujan yang kosong yaitu di tahun 2019 digunakan metode Normal ratio untuk mencari data curah hujan maksimum pada tahun tersebut.
Dengan menggunakan rumus normal ratio di dapat:
	

	= 6,98 mm
4.1.3. Curah Hujan Rata-rata
Perhitungan curah hujan maksimum rata-rata dimulai dangan mengurutkan data curah hujan dari yang terkecil ke yang terbesar sebagai berikut. Tabel 4.3
Tabel 4.3 Data Curah hujan rata-rata
	No
	Max

	1.
	25,6

	2.
	41

	3.
	51

	4.
	60,5

	5.
	60,5

	6.
	60,5

	7.
	65

	8.
	71

	9.
	72,5

	10.
	81

	11.
	85,5

	Jumlah
	676.32 mm

	Rata-rata
	61,5 mm


Sumber: Pengolahan Data Hujan, 2025
4.1.4. Analisis Frekuensi
Ada beberapa jenis distribusi statistik yang dapat dipakai untuk menentukan besarnya curah hujan rencana, Seperti Distribusi Gumbel, Log Pearson III, normal, dan beberapa cara lain. Metode-metode ini harus diuji mana yang biasa dipakai dalam perhitungan.
Adapun perhitungan diperlukan Parameter-parameter Perhitungan Tabel 4.4 
Tabel 4. 4 Parameter uji Distribusi
	No
	xi
	(xi-x)
	(xi-x)2
	(xi-x)3
	(xi-x)4

	1
	27,82
	-33,7
	1133,240
	-38149,0
	1284233,83

	2
	41
	-20,5
	419,579
	-8594,5
	176046,838

	3
	51
	-10,5
	109,9
	-1152,22
	12079,4676

	4
	60,5
	-1,0
	0,96754
	-0,95171
	0,93613461

	5
	60,5
	-1,0
	0,96754
	-0,95171
	0,93613461

	6
	60,5
	-1,0
	1,0
	-0,95171
	0,93613461

	7
	65
	3,5
	12,4
	43,47918
	152,888606

	8
	71
	9,5
	90,5612
	861,8131
	8201,32675

	9
	72,5
	11,0
	121,3603
	1336,949
	14728,3146

	10
	81
	19,5
	380,8884
	7433,557
	145076,011

	11
	85,5
	24,0
	576,7857
	13852,3
	332681,769

	Jumlah
	676,32
	
	2847,589
	-24370,5
	1973203,26

	X rerata
	61,48
	
	
	
	


Sumber: Pengolahan Data 2025
Dari parameter-parameter diatas, dipilih jenis distribusi yang sesuai untuk digunakan dalam tugas akhir ini. 
4.1.5 Uji Distribusi Chi Kuadrat
Menguji kecocokan suatu distribusi sebaran Distribusi log person type III data curah hujan, digunakan metode Chi-kuadrat (Chi Square Test). Ditunjukkan pada tabel sebagai berikut.
Tabel 4.9. Uji Distribusi Chi kuadrat
	No
	Xi
	P

	
	
	

	1
	27,82
	8,33

	2
	41
	16,67

	3
	51
	25,00

	4
	60,5
	33,33

	5
	60,5
	41,67

	6
	60,5
	50,00

	7
	65
	58,33

	8
	71
	66,67

	9
	72
	75,00

	10
	81
	83,33

	11
	85,5
	91,67

	Jumlah 
	676,32
	 

	Rata - Rata
	61,48
	 

	Max. Xi
	85,5
	 

	Min. Xi
	27,82
	 


Sumber: Hasil Perhitungan, 2025

[bookmark: _Toc190441380]4.2. Analisis Hidraulika
4.2.1. Kondisi Geometrik Saluran 
Bentuk saluran = Persegi
Panjang saluran = 100 m
b = Lebar Saluran
h = Tinggi Saluran  

                                                                            


                                                                           
	W

                                                                             

                                  	   b 

[image: C:\Users\ACER\Pictures\saluran sulis\IMG_20250201_173525.jpg]Gambar 4.1 Kondisi Saluran (Dokumentasi Pribadi)

4.2.2. Menghitung Dimensi Saluran 
Menghitung dimensi dari saluran drainase disesuaikan dengan bentuk penampang saluran, dimana pada lokasi penelitian bentuk penampang saluran yaitu persegi.
1. Sta 1
Diketahui 
Lebar = 56 cm = 0,56 m 
Tinggi = 58,3 = 0,583 m
A. Luas Penampang 
A = b × h
    = 0,56 × 0,54
    = 0,30 m2
B.  Keliling Basah
P = b × 2h = 0,56 × 2 × 0,583
                    = 0,65 m2
C. Jari-jari Hidrolis
R =  =  
   = 0,46 m2

D. Kecepatan Aliran
V = 
    = 
    = 4,13 m/det
E. Menghitung tinggi Jagaan  
W =    = 
    = 0,54 m2
F. Debit Saluran
Q = A × V = 0,30 × 4,13
    = 1,24 m3/det
2. Sta 2
Diketahui 
Lebar = 57 cm = 0,57 m
Tinggi = 60,5 cm = 0,605 m
A. Luas Penampang 
A = b × h
    = 0,57 × 0,55
    = 0,31 m2
B. Keliling Basah
P = b × 2h = 0,57 × 2 × 0,55
   = 0,63 m2
C. Jari-jari Hidrolis
R =  = 
   = 0,49 m2

D. Kecepatan Aliran
V = 
    = 
    = 4,31 m/det
E. Menghitung tinggi Jagaan  
W =    = 
    = 0,55 m2
F. Debit Saluran
Q = A × V = 0,31 × 4,31
    = 1,33 m3/det
3. Sta 3
Diketahui 
Lebar = 59 cm = 0,59 m
Tinggi = 61cm = 0,61 m
A. Luas Penampang 
A = b × h
    = 0,59 × 0,55
    = 0,32 m2
B. Keliling Basah
P = b × 2h = 0,59 × 2 × 0,55
   = 0,65 m
C. Jari-jari Hidrolis
R =  = 
   = 0,4 m2

D. Kecepatan Aliran
V = 
    = 
    = 3,76 m/det
E. Menghitung tinggi Jagaan  
W =    = 
    = 0,55 m2
F. Debit Saluran
Q = A × V = 0,32 x 3,76
    = 1,20 m3/det
	   Tabel 4.12 Hasil hitungan debit rencana terhadap saluran
	Panjang saluran persegmen
	Debit Rencana m2/det
	Debit Saluran m2/det

	Sta 1
	0,20
	1,24

	Sta 2
	0,22
	1,33

	Sta 3
	0,24
	1,20


		Sumber: Hasil perhitungan
4.2.3. Volume Sedimentasi 
Hasil perhitungan volume sedimentasi didapatkan dari perhitungan menggunakan rumus volume sedimen dapat dilihat pada Tabel 4.12 berikut.
Tabel 4.13 Volume Sedimentasi
	No.
	Panjang saluran persegmen
	Hsaluran
(m)
	Hsedimen
(m)
	Asedimen
(m2)
	Volume
Sedimen

	1.
	Sta 1
	0,61
	0,07
	0,0413
	4,13 m3

	2.
	Sta 2
	0,61
	0,153
	0,09027
	9,027 m3

	3.
	Sta 3
	0,61
	0,509
	0,30031
	30,031 m3

	43,188 m3


Sumber: Hasil perhitungan
Keterangan:
Hsaluran = tinggi saluran
Hsedimen= Tinggi saluran akibat sedimen
Asedimen= Luas penampang akibat sedimen
A = 0,32 m2
4.2.4. Pengaruh Sedimentasi Terhadap Penurunan Kapasitas Saluran
Penurunan kapasitas drainase dapat dihitung dengan menggunakan rumus:
Penurunan Kapasitas =      
				=       
	= 93,83 %
	Q sedimen = (A – A sed) 	V
		= (0,32 – 0,30031)  3,76
		= 0,074 m3/det
Berdasarkan hasil evaluasi perhitungan diatas diperoleh debit air dalam saluran pada sta 1 (Qs) = 1,24 m3/det dan debit aliran rencana (Qr) = 0,20 m3/det, Sta 2 (Qs) = 1,33 m3/det dan debit aliran rencana (Qr) = 0,22 m3/det, Sta 3 (Qs) = 1,20 m3/det dan debit aliran rencana (Qr) = 0,24 m3/det sehingga dapat disimpulkan Qr < Qs, maka dengan itu saluran drainase di jalan tersebut mampu menampung air dalam saluran. Namun ada beberapa faktor yang dapat menyebabkan genangan pada saluran tersebut, yaitu adanya penumpukan sedimen didalam drainase, dan sampah dari warga sekitar dibuang ke dalam drainase tersebut. Berdasarkan pada perhitungan volume sedimen pada tabel 4.13 didapat volume sedimentasi sebanyak 43,188 m3 dan mengalami penurunan kapasitas sebesar 93,83 %. Oleh sebab itu, drainase tersebut harus dibenahi ulang dan memberikan edukasi pada warga sekitar agar tidak membuang sampah ke saluran drainase.

4.3. Kondisi Perkerasan Jalan
Kondisi perkerasan jalan di Dususn Mada Kimbi menunjukkan adanya keterkaitan erat antara kinerja saluran drainase dan kerusakan perkerasan jalan. Berdasarkan hasil tinjauan lapangan: 
· Sta 1 (0+000- 0+033): Kondisi badan jalan masih baik dan aliran lancar karena belum terdapat sedimentasi pada saluran. (Gambar 4.2)
· Sta 2 (0+034- 0+066): Sedimentasi mulai terbentuk di saluran menyebabkan aliran air sedikit terganggu meskipun badan jalan belum mengalami kerusakan signifikan. (Gambar 4.3) 
· Sta 3 (0+066- 0+100): Terjadi penumpukan sedimen yang menyebabkan aliran air meluap hingga ke badan jalan. Menyebabkan kerusakan pada perkerasan dan potensi genangan lokal. (Gambar 4.4) 
Dari pengamatan ini, dapat disimpilkan bahwa efektifitas sistem drainase yang menurun akibat sedimentasi memiliki dampak langsung terhadap kondisi fisik jalan, terutama di segmen saluran yang tertutup atau tersumbat. Hal ini memperkuat pentingnya pemeliharaan saluran secara berkala dan perbaikan konstruksi perkerasan yang rawan terdampak luapan air hujan.

KESIMPULAN
1. Berdasarkan hasil pengamatan dan analisis, saluran tepi di Dusun Mada Kimbi umumnya masih dalm kondisi fisik yang memadai. Namun, terdapat akumulasi sedimentasi dan sampah, khususnya di segmen saluran tertentu, yang menyebabkan penurunan efektifitas aliran dan potensi terjadinya genangan disekitar jalan. 
2. Dari hasil perhitungan hidraulik diperoleh bahwa debit kapasitas saluran (Qs = 1,20 m3/det) lebih besar dari debit rencana (Qr = 0,22 m3/det), yang secara teknis menunjukkan saluran cukup efektif dalam mengalirkan air hujan. Meski demikian, sedimentasi yang terjadi hingga 0,074 m3/det dan penyumbatan akibat sampah menjadi faktor utama yang menurunkan efektivitas tersebut secara lokal.
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Infrastruktur jalan memerlukan sistem drainase yang efektif untuk mencegah genangan air hujan yang 


dapat merusak perkerasan dan mengganggu mobilitas. Di Dusun Mada Kimbi, Desa Dore Bara, 


Kabupaten Dompu, genangan sering terjadi 


akibat penumpukan sedimen, sampah, dan kemiringan 


saluran yang tidak optimal, sehingga mengurangi kapasitas aliran air. Penelitian ini bertujuan untuk 


(1) mengetahui kondisi saluran tepi serta faktor teknis yang mempengaruhi potensi genangan, dan (2) 


menge


valuasi efektivitas saluran tepi dalam mengalirkan air hujan serta mencegah genangan. Metode 


yang digunakan meliputi analisis hidrologi untuk menentukan debit banjir rencana (Qr) dengan metode 


rasional, serta analisis hidrolika untuk menghitung kapasitas s


aluran (Qs) berdasarkan dimensi 


penampang, luas penampang basah, kecepatan aliran menggunakan persamaan Manning, dan debit 


aliran aktual. Hasil perhitungan menunjukkan bahwa kapasitas saluran (Qs) mencapai 1,20 m³/det, 


lebih besar dari debit banjir rencana


 


(Qr) sebesar 0,22 m³/det. Secara teknis, saluran memiliki 


kemampuan memadai untuk mengalirkan air hujan. Namun, sedimentasi sebesar 0,074 m³/det dan 


penyumbatan sampah menurunkan efektivitas saluran secara lokal, sehingga memicu genangan di 


beberapa titik


. Kesimpulan penelitian menegaskan bahwa kapasitas hidrolika saluran cukup memadai, 


namun pemeliharaan rutin, pengendalian sedimen, dan penyesuaian kemiringan diperlukan untuk 


mengoptimalkan kinerja saluran, menjaga kualitas jalan, serta mendukung kelancar


an mobilitas 


masyarakat.
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Road infrastructure requires an effective drainage system to prevent rainwater ponding that can damage 


pavement and 


disrupt mobility. In Mada Kimbi Hamlet, Dore Bara Village, Dompu Regency, flooding 


often occurs due to sediment accumulation, waste blockage, and suboptimal channel slope, which 


reduce water flow capacity. This study aims to (1) identify the condition of r


oadside channels and 


technical factors influencing the potential for flooding, and (2) evaluate the effectiveness of roadside 


channels in conveying rainwater and preventing ponding. The method employed includes hydrological 


analysis to determine the design


 


flood discharge (Qr) using the rational method, and hydraulic analysis 


to calculate channel capacity (Qs) based on cross


-


sectional dimensions, wetted area, flow velocity using 


Manning’s equation, and actual discharge. The results indicate that the channel


 


capacity (Qs) is 1.20 


m³/s, which is greater than the design flood discharge (Qr) of 0.22 m³/s. Technically, the channel is 


sufficient to convey rainwater. However, sedimentation amounting to 0.074 m³/s and waste blockages 


reduce the local effectiveness o


f the channel, causing ponding at certain locations. It is concluded that 


while the hydraulic capacity of the channel is adequate, routine maintenance, sediment control, and 


slope adjustments are necessary to optimize channel performance, preserve pavement


 


quality, and 


support smooth community mobility.
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PENDAHULUAN


 


Infrastruktur jalan memiliki peranan yang 


sangat penting dalam mendukung mobilitas dan 


aktivitas ekonomi, karena jalan yang baik 


memungkinkan pergerakan barang dan orang 


secara efisien sehingga meningkatkan 


produktivitas dan daya saing wilayah. Akses yang 


lancar ke berbagai layanan publik, seperti 


pendidikan dan kesehatan, sangat bergantung pada 


kondisi jalan yang memadai. Namun, untuk 


memastikan fungsi jalan tetap optimal, diperlukan 


sistem drainase yang efektif guna mencegah 


genangan air saat hujan. Genan


gan dapat 


menghambat mobilitas, merusak struktur 
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